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ABSTRAK  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendokumentasikan aset, budaya, 

wisata, dan pangan lokal di Negeri Itawaka, Pulau Saparua, Maluku Tengah, melalui platform 

media sosial Instagram. Pendekatan digital dipilih untuk memperluas jangkauan promosi 

potensi lokal, sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian 

budaya dan sumber daya alam. Program ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu 

survei potensi lokal, pelatihan desain grafis menggunakan Canva bagi pemuda-pemudi 

setempat, dan pengelolaan media sosial resmi Negeri Itawaka. Dampak dari kegiatan ini 

terlihat dari meningkatnya keterampilan masyarakat, terutama generasi muda, dalam 

menggunakan teknologi digital untuk mendukung promosi lokal secara mandiri. Selain itu, 

dokumentasi digital yang dihasilkan menjadi media yang efektif untuk memperkenalkan 

keindahan alam, tradisi budaya, dan produk unggulan Negeri Itawaka kepada khalayak yang 

lebih luas. Program ini diharapkan dapat memberikan dampak berkelanjutan, baik dalam 

pelestarian budaya maupun pemberdayaan masyarakat, serta menjadi model untuk inisiatif 

serupa di daerah lain. 

Kata kunci: digitalisasi, pelestarian budaya, pemberdayaan masyarakat, promosi wisata, 

Negeri Itawaka 

 

Pendahuluan 

Provinsi Maluku terpilih sebagai lokasi pelaksanaan KKN Kebangsaan XII tahun 2024, 

dengan tema "Memperkokoh Nilai-Nilai Kebangsaan dalam Mewujudkan Desa Mandiri di 

Daerah Kepulauan". (Luneto, 2024) Dipilihnya Provinsi Maluku sebagai tuan rumah KKN 

Kebangsaan yang ke XII karena terdapat potensi yang besar untuk dikembangkan menjadi 

desa-desa mandiri meskipun berada di wilayah kepulauan. Pendekatan ini mencakup bidang 

penghidupan masyarakat, pengembangan permukiman, dan aspek sosial budaya, seperti 

pendidikan dan ekonomi kreatif. (Kurnianingsih, et. al., 2022) Negeri Itawaka yang terletak di 

pulau Saparua, Kabupaten Maluku Tengah termasuk salah satu wilayah di Maluku yang 

menjadi sasaran KKN Kebangsaan. Sebagai bagian dari program ini, mahasiswa dari berbagai 

perguruan tinggi di Indonesia akan terlibat dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk 

mendukung pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut. (Luneto, 2024) 

Maluku, meskipun terdiri dari banyak pulau, memiliki kekayaan sumber daya alam dan 

budaya yang luar biasa. Wilayah ini dikenal sebagai penghasil rempah-rempah seperti cengkeh 
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dan pala sejak zaman dahulu, yang menjadi daya tarik bagi bangsa-bangsa asing. (Rahman, 

2019) Selain itu, kekayaan laut Maluku sangat melimpah, dengan potensi perikanan yang 

tinggi. Tradisi lokal seperti "sasi" diterapkan untuk menjaga kelestarian ekosistem laut dan 

pesisir, menunjukkan kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya alam. Budaya Maluku 

juga sangat beragam, mencakup adat istiadat, kepercayaan, seni, dan kebiasaan lainnya yang 

dijalani oleh masyarakat setempat. Dengan kekayaan alam dan budaya yang dimiliki, Maluku 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut, meskipun terdiri dari banyak pulau. 

(Persada, et.al. 2018) 

 Sumber daya alam yang melimpah dan keunikan budaya di wilayah Maluku adalah 

kekayaan luar biasa yang perlu dijaga dan dilestarikan. (Nanlohy, 2019) Salah satu strategi 

yang efektif selain dengan tetap menjada dan melaksnakan tradisi, budaya, dan sumberdaya 

tersebut untuk melakukannya adalah dengan mendokumentasikan segala hal terkait secara 

menyeluruh, agar informasi ini tetap utuh dan mudah diakses oleh generasi muda, khususnya 

masyarakat Negeri Itawaka. (Sutrisno, 2019) Dengan pendokumentasian yang baik, nilai-nilai 

budaya dan potensi alam dapat diwariskan, tidak hanya sebagai kenangan, tetapi juga sebagai 

sumber inspirasi untuk masa depan. (Rohaeni & Emilda, 2024) Inilah yang mendorong penulis 

untuk merancang program yang bertujuan melestarikan budaya sekaligus memberdayakan 

masyarakat di daerah tersebut. 

 Sebagian daripada dokumentasi naskah dalam bentuk tulisan atau buku sebenarnya 

telah dilakukan oleh pihak kepengurusan Negeri Itawaka sebagai upaya untuk menjaga dan 

melestarikan warisan budaya serta sejarahnya. (Leirissa, R. Z. 1985) Langkah ini menunjukkan 

kesadaran dan komitmen masyarakat setempat terhadap pentingnya mencatat kekayaan lokal 

dalam bentuk tertulis. Namun, kelemahan dari pendekatan ini adalah keterbatasan akses 

terhadap informasi tersebut, terutama bagi generasi muda dan pihak-pihak yang berada di luar 

wilayah negeri. (Oktavia & Frinaldi, 2024) Buku dan tulisan yang hanya tersedia secara fisik 

sering kali sulit dijangkau oleh masyarakat luas, apalagi di era digital seperti sekarang di mana 

informasi lebih banyak diakses melalui platform daring. (Mustari, 2023) Hal ini menunjukkan 

perlunya inovasi dalam pengelolaan dokumentasi, seperti digitalisasi arsip, agar informasi 

dapat diakses dengan lebih mudah dan menjangkau audiens yang lebih luas. 

 Sebagai salah satu langkah strategis, pendokumentasian digital dipilih karena diyakini 

mampu menjadi cara yang efektif untuk menjaga keberlanjutan pelestarian budaya dan sumber 

daya alam. (Fikri, et.al., 2024) Lebih dari sekadar metode dokumentasi, pendekatan ini 

dirancang agar dapat diajarkan oleh peserta KKN Kebangsaan kepada masyarakat Negeri 

Itawaka. Dengan demikian, keberlanjutan program ini tidak hanya berhenti saat peserta KKN 

Kebangsaan menyelesaikan masa tugasnya, tetapi terus berjalan hingga masyarakat setempat 

mampu mengelola, mengembangkan, dan memanfaatkan hasil dokumentasi tersebut secara 

mandiri. (Sulistiyorini, 2016) Program ini menekankan tidak hanya pada pencapaian hasil 

berupa dokumentasi digital, tetapi juga pada proses transfer pengetahuan dan keterampilan 

kepada masyarakat.(Simbolon et.al. 2024)  Melalui pendekatan ini, masyarakat diharapkan 

memahami pentingnya melestarikan warisan budaya dan kekayaan alam mereka, sekaligus 

memperoleh kemampuan untuk melanjutkan dan mengembangkan upaya tersebut di masa 

depan. 

Selain itu, pendokumentasian digital membuka peluang baru bagi masyarakat, seperti 

mempromosikan potensi lokal melalui platform digital, mendorong pengembangan sektor 

pariwisata berbasis budaya, hingga menciptakan peluang kolaborasi dengan berbagai pihak 

yang tertarik pada kekayaan budaya dan alam Negeri Itawaka. (Simbolon et.al. 2024) Dengan 
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cara ini, program ini tidak hanya mendukung pelestarian warisan lokal, tetapi juga memberikan 

dampak nyata bagi pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat. Melalui sinergi antara 

peserta KKN Kebangsaan dan masyarakat, program ini diharapkan menjadi fondasi untuk 

membangun ekosistem keberlanjutan yang kuat. Dengan masyarakat sebagai aktor utama, 

mereka akan mampu melestarikan, mengelola, dan mempromosikan kekayaan budaya dan 

alam yang dimiliki, sekaligus memperkenalkan potensi tersebut kepada dunia. (Luneto, 2024) 

 

Metode 

Kegiatan KKN Kebangsaan pengabdian kepada masyarakat Negeri Itawaka, Saparua 

Timur Maluku Tengah dilakukan pada periode Juli - Agustus tahun 2025. Adapaun tahapan 

pertama kali yang dilakukan adalah survei disekitar Negeri Itawaka. Melalui survei kami 

melihat bagaimana potensi Negeri Itawaka dari segi potensi pariwisata, kebudayaan, sejarah 

maupun sumber daya lokal yang dapat dikembagkan. Dari sinilah kami mendapatkan banyak 

informasi dari warga setempat, kami mengajak mereka untuk sharing bagaimana sebenarnya 

upaya yang telah mereka lakukan sebelumnya untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki 

Negeri Itawaka. 

Kegiatan selanjutnya adalah program pelatihan desain menggunakan Canva yang 

ditujukan khusus untuk pemuda-pemudi Negeri Itawaka. Program ini dirancang sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat agar dapat berperan aktif dalam melestarikan dan mempromosikan 

berbagai potensi yang dimiliki oleh negeri melalui media kreatif. (Pramudiana. et.al. 2024) 

Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk memperkenalkan masyarakat pada dunia desain 

grafis sebagai salah satu bidang kreatif yang memiliki nilai tambah, baik secara personal 

maupun komunitas. Dengan keterampilan ini, diharapkan generasi muda Negeri Itawaka dapat 

menghasilkan konten visual yang menarik dan informatif, yang dapat digunakan untuk 

mendukung pelestarian budaya, mempromosikan potensi lokal, serta membuka peluang baru 

di era digital. 

Bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan desain Canva, juga dilakukan 

pengembangan media sosial resmi Negeri Itawaka sebagai sarana promosi dan komunikasi 

digital. Langkah ini merupakan kelanjutan dari hasil survei yang dilakukan di kawasan Negeri 

Itawaka serta wawancara dengan masyarakat setempat, yang bertujuan untuk memahami 

kebutuhan, potensi, dan harapan mereka. Informasi yang diperoleh dari survei dan wawancara 

tersebut kemudian dirangkum dan disajikan melalui akun media sosial. Akun ini tidak hanya 

berfungsi sebagai wadah untuk mendokumentasikan dan mempublikasikan aktivitas 

masyarakat, tetapi juga sebagai platform untuk mempromosikan keindahan alam, kearifan 

lokal, budaya, serta produk unggulan Negeri Itawaka. Dengan memanfaatkan media sosial, 

jangkauan informasi mengenai potensi negeri ini dapat lebih luas, menarik minat wisatawan, 

dan membuka peluang kolaborasi dengan berbagai pihak. (Siregar, et.al. 2024) Hal ini 

menjadi langkah strategis dalam memperkenalkan Negeri Itawaka ke dunia luar, sekaligus 

memperkuat identitasnya di era digital. 

 

 

Hasil, Pembahasan, dan Dampak 

Pembahasan 

 Dalam upaya membangun dokumentasi digital yang berkelanjutan, anggota KKN 

Kebangsaan di Negeri Itawaka menginisiasi program promosi wisata, sumber daya alam, dan 

kebudayaan lokal melalui platform Instagram. Program ini dirancang untuk memperkenalkan 
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potensi Negeri Itawaka kepada khalayak luas sekaligus melibatkan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan konten digital. Pelaksanaan program ini dilakukan melalui dua tahap utama. Tahap 

pertama adalah pelatihan desain menggunakan Canva. Tahap kedua adalah penyusunan 

pondasi awal konten instagram Negeri Itawaka yang selanjutnya dapat dikelola oleh pengurus 

Negeri setempat. 

1. Pelatihan Design Canva Pemuda Pemudi Negeri Itawaka 

Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 7-8 Agustus 2024 di Kantor Negeri 

Itawaka dan diikuti oleh 37 peserta. Dalam kegiatan ini, para peserta diperkenalkan 

pada berbagai fitur Canva dan diajak langsung mempraktikkan pembuatan desain 

grafis. Salah satu aktivitas yang dilakukan adalah membuat poster bertemakan semarak 

kemerdekaan 17 Agustus. Para peserta dengan antusias mengikuti setiap tahapan 

pelatihan hingga selesai, dan hasilnya, mereka mampu membuat poster sederhana 

secara mandiri. Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan baru, tetapi juga 

membuka peluang bagi generasi muda Negeri Itawaka untuk berkontribusi lebih aktif 

dalam mempromosikan potensi dan budaya lokal melalui media visual. 

 
Gambar 1. Pemberian Materi pada Pemuda Pemudi Negeri Itawaka 

Sasaran utama program ini adalah pemuda-pemudi Negeri Itawaka yang 

diharapkan menjadi penggerak dalam mempromosikan dan melestarikan potensi lokal 

negeri mereka. Kegiatan diawali dengan sesi pengenalan mengenai pentingnya media 

digital dalam memperkenalkan budaya, wisata, dan produk lokal, di mana para peserta 

diajak untuk memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mengangkat citra 

negeri. Selanjutnya, peserta diberikan pelatihan teknis mengenai penggunaan aplikasi 

Canva, dimulai dari dasar-dasar desain hingga pembuatan konten visual yang menarik 

dan informatif. Para peserta juga diberi kesempatan untuk mempraktikkan langsung 

pembuatan poster, infografis, dan konten lainnya yang relevan dengan potensi Negeri 

Itawaka. Setelah pelatihan, hasil karya peserta dipresentasikan dan didiskusikan 

bersama untuk memastikan kualitasnya sesuai dengan kebutuhan promosi digital. 

Program ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga membekali 

peserta dengan wawasan strategis agar mereka dapat melanjutkan pengelolaan akun 

media sosial Negeri Itawaka secara mandiri, menjadikan mereka motor penggerak 

keberlanjutan promosi digital negeri. 
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Gambar 2. Peserta Pelatihan Design Canva Pemuda Pemudi Negeri Itawaka 

 

2. Pendokumentasian Aset Budaya, Wisata, dan Pangan Lokal Negeri Itawaka 

Pelaksanaan program "Pendokumentasian Aset Budaya, Wisata, dan Pangan 

Lokal Negeri Itawaka" dilakukan secara terstruktur dengan melibatkan seluruh anggota 

KKN Kebangsaan Negeri Itawaka dalam berbagai tahapan kegiatan. Langkah pertama 

dimulai dengan pencarian informasi mengenai budaya, tradisi, potensi wisata, dan 

produk pangan lokal Negeri Itawaka melalui survei langsung ke berbagai lokasi di 

wilayah tersebut. Para anggota secara aktif mengunjungi tokoh masyarakat, seperti 

Ketua Saniri, staf pemerintahan negeri, dan warga lokal, untuk melakukan wawancara 

dan menggali informasi mendalam.  

 
Gambar 3. Wawancara Informasi Seputar Potensi Negeri Itawaka 

Selanjutnya, data yang diperoleh diverifikasi dengan merujuk pada dokumen 

sejarah yang ada di Negeri Itawaka serta melalui diskusi lanjutan dengan tokoh-tokoh 

yang berkompeten. Selain itu, anggota KKN juga turut mendesain undangan kegiatan 

pelatihan dan pengenalan program sebagai bagian dari sosialisasi kepada masyarakat. 

Hasil informasi yang telah dikumpulkan kemudian diolah menjadi konten visual 

menarik yang akan dipublikasikan melalui akun Instagram resmi @lensaitawaka. 

Proses ini mencakup editing foto, perancangan desain menggunakan Canva, serta 

penyusunan narasi yang relevan agar informasi dapat tersampaikan dengan jelas dan 

menarik perhatian publik. Kolaborasi antara pengumpulan informasi dan kreativitas 

desain menjadi kunci keberhasilan program ini, dengan harapan dapat mengangkat 

potensi Negeri Itawaka ke kancah yang lebih luas. 
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Gambar 4, Pengerjaan Konten Media Sosial Instagram 

 

 
Gambar 5. Penyerahan Secara Simbolis Media Sosial lensaitawaka 

 

Hasil 

Tabel 1. Tingkat Keberhasilan Program  

No Uraian Nilai Capaian (%) 

1 Pelatihan yang diberikan memberikan 

pengetahuan kepada pemuda pemudi Negeri 

Itawaka mengenai aplikasi design. 

4,5 89 

2 Pelatihan yang diberikan meningkatkan 

keterampilan pemuda pemudi Negeri Itawaka 

dalam merancang sebuah design. 

3 50 

3 Pembuatan sosial media instagran Negeri 

Itawaka berhasil menjadi platform untuk 

dokumentasi dan promosi digital, 

4 80 

 

 Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa kegiatan pelatihan ini berhasil mencapai 

tujuannya dengan baik. Secara praktis, pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan 

pemahaman pemuda-pemudi Negeri Itawaka dalam menggunakan aplikasi desain, yang 

tercermin dari peningkatan keterampilan mereka dalam merancang desain. Selain itu, 

pembuatan akun media sosial Instagram untuk Negeri Itawaka juga berhasil menjadi platform 

yang efektif untuk dokumentasi dan promosi digital. Hasil ini menunjukkan bahwa program 

ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga mendukung pengembangan 

keterampilan digital yang dapat diterapkan untuk keberlanjutan promosi dan pengelolaan 

potensi lokal negeri. 
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Dampak 

 Keberjalanan program ini menghasilkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

strategi yang lebih tepat untuk pelestarian  potensi yang ada di Negeri Itawaka. Tidak hanya 

itu, keterampilan masyarakat utamanya pemuda dan pemudi Negeri Itawaka juga sudah dilatih 

bersamaan dengan berjalannya program tersebut. Sehingga harapannya dapat memberikan 

dampak keberlanjutan untuk mempromosikan potensi lokal melalui platform digital. 

 

Penutup 

Upaya membangun dokumentasi digital aset, budaya, wisata, dan pangan lokal melalui 

platform media sosial Instagram telah memberikan kontribusi signifikan bagi masyarakat 

Negeri Itawaka dalam hal alih teknologi dan pendokumentasian yang lebih efektif. Dengan 

adanya platform ini, berbagai potensi lokal dapat dikenalkan lebih luas, bukan hanya kepada 

masyarakat lokal, tetapi juga kepada audiens global. Selain itu, pelatihan yang diberikan 

kepada pemuda-pemudi Negeri Itawaka juga berperan penting dalam meningkatkan 

keterampilan digital mereka, yang nantinya akan mendukung keberlanjutan pengelolaan akun 

media sosial negeri secara mandiri. Program ini tidak hanya berhasil membekali generasi muda 

dengan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan konten digital, tetapi juga 

memperkuat peran mereka sebagai agen perubahan dalam mempromosikan dan melestarikan 

kekayaan budaya dan sumber daya alam Negeri Itawaka. Ke depan, diharapkan inisiatif ini 

dapat terus berlanjut dan berkembang, memberikan dampak positif bagi pengembangan daerah 

serta meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya melestarikan dan memanfaatkan 

potensi lokal melalui media digital. 
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